
SKRIPSI 
 
 

STRATEGI PENGEMBANGAN BADAN USAHA MILIK DESA 
(BUMDES) BERKAT BETUA DALAM RANGKA 

PENGENTASAN KEMISKINAN DI DESA SAKATIGA 
SEBERANG KECAMATAN INDRALAYA  

KABUPATEN OGAN ILIR 
 

DEVELOPMENT STRATEGY FOR VILLAGE-OWNED 
ENTERPRISES (BUMDES) BERKAT BETUA IN THE CONTEXT 

OF POVERTY ALLEVIATION IN SAKATIGA SEBERANG 
VILLAGE INDRALAYA DISTRICT OGAN ILIR REGENCY 

 
 
 

 
 
 

Ferdiza Ayu Amira 
05011381823139 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULT=AS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 

 

SUMMARY  
 

FERDIZA AYU AMIRA. The Development Strategy of Village-Owned Business 
Entity (BUMDes) Berkat Betua in the Context of Poverty Alleviation in sakatiga 
Seberang Village Indralaya District Ogan Ilir Regency. (Supervised by YULIUS). 
 

Poverty is the inability of a person to meet his minimm basic needs. BUMDes 
is a village-owned enterprise established by economically managed village 
communities which is expected to solve the problem of poverty. The purposes of 
this study are (1) To describe how the condition of business and economic  
development of BUMDes Berkat Betua in Sakatiga Seberang village, (2) To 
describe what are the factors inhibiting the business and economic development of 
BUMDes Berkat Betua in Sakatiga Seberang village, (3) To formulate a strategy 
for developing the BUMDes Berkat Betua in order to solve poverty in Sakatiga 
Seberang Village.This research was conducted in Sakatiga Seberang village, 
Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Regency. The research location was chosen based 
on the consideration that in Sakatiga Seberang Village is one of the villages located 
in Ogan Ilir Regency that has BUMDes that still need to be developed again. 
Sampling based on stakeholders involved in the development of BUMDes such as 
BPD, BUMDes Governing Body, PKK Group, and Farmers Group. The factor that 
are inhibiting the business and economy of BUMDes Berkat Betua are the lack of 
skilled human resources and the lack of business innovation. The condition of 
BUMDes Berkat Betua is currently still concerning due to the lack of socialization 
and coaching to the general public around regarding the existence of BUMDes 
Berkat Betua and the pandemic caused the hampered of employee training 
activities, because of that BUMDes Berkat betua have not been able to operate 
normaly.  BUMDes Berkat Betua manages the Vulcanized Motorcycle Tire 
business unit against the background that the majority of the villagers of Sakatiga 
Seberang who use motorcycle vehicles. SWOT analysis for BUMDes development 
strategy thanks to Betua in order to solve poverty in Sakatiga Seberang Village, 
Indralaya district, Ogan Ilir Regency is to use the Defensive strategy of WT 
(Weakness-Threatness).  
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RINGKASAN  
 

FERDIZA AYU AMIRA. Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Berkat Betua dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan di Desa Sakatiga 
Seberang Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh YULIUS). 
 
 Kemiskinan merupakan ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi 
kebutuhan dasar minimum nya. BUMDes adalah Badan Usaha Milik Desa yang 
didirikan oleh masyarakat desa yang dikelola secara ekonomis yang diharapkan 
dapat menuntaskan masalah kemiskinan. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk 
mendeskripsikan bagaimana kondisi pengembangan bisnis dan ekonomi BUMDes 
Berkat Betua di Desa Sakatiga Seberang, (2) Untuk mendeskripsikan apa faktor 
penghambat pengembangan bisnis dan ekonomi BUMDes Berkat Betua di Desa 
Sakatiga Seberang, (3) Untuk merumuskan apa strategi pengembangan BUMDes 
Berkat Betua dalam rangka pengentasan kemiskinan di Desa Sakatiga Seberang. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sakatiga Seberang, Kecamatan Indralaya, 
Kabupaten Ogan Ilir. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa di 
Desa Sakatiga Seberang merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Ogan 
Ilir yang memiliki BUMDes yang masih perlu dikembangkan lagi. Pengambilan 
sampel berdasarkan stakeholder yang terlibat didalam pengembangan BUMDes 
seperti BPD, Badan Pengurus BUMDes, Ibu-Ibu PKK, dan Kelompok Tani. 
BUMDes Berkat Betua mengelola unit usaha Vulkanisir Ban Sepeda Motor dengan 
latar belakang bahwa mayoritas penduduk desa Sakatiga Seberang yang 
menggunakan kendaraan sepeda motor. Faktor penghambat bisnis dan ekonomi 
BUMDes Berkat Betua adalah kekurangan SDM yang terampil dan minim nya 
inovasi usaha. Kondisi BUMDes Berkat Betua saat ini masih memprihatinkan 
karena kurang nya sosialisasi dan pembinaan kepada masyarakat umum sekitar 
mengenai keberadaan BUMDes Berkat Betua dan kemunculan pandemi membuat 
kegiatan pelatihan karyawan menjadi terhambat sehingga BUMDes belum dapat 
beroperasi secara normal. Analisis SWOT untuk strategi pengembangan BUMDes 
Berkat Betua dalam rangka pengentasan kemiskinan di Desa Sakatiga Seberang, 
Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir adalah dengan menggunakan strategi 
WT (Weakness-Threatness) Bertahan (Defensive). 
 
Kata Kunci: BUMDes, Kemiskinan, SWOT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah unit pemerintahan 

terkecil  yang cukup besar. Desa adalah unit pemerintahan terkecil di negara yang 

banyak penduduknya memiliki sistem pemerintahan sendiri yang dipimpin oleh 

kepala desa. Desa adalah sekelompok rumah yang membentuk kesatuan di luar 

perkotaan. Terkait desa, pemerintah telah mengeluarkan aturan yang mengatur  

tentang penyelenggaraan desa, yaitu Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 (UU 

Desa). 

Masalah kemiskinan merupakan masalah yang sulit bagi banyak negara di 

dunia, terutama bagi negara berkembang. Kemiskinan di Indonesia telah menjadi 

masalah yang serius karena mempengaruhi kehidupan dan penghidupan 

masyarakat. Keberhasilan Indonesia dalam  pembangunan ekonomi dan 

pengentasan kemiskinan hanya berlangsung singkat, kemudian krisis ekonomi 

kembali melanda Indonesia. Dengan demikian, masalah kemiskinan tetap menjadi 

masalah mendasar di  Indonesia seperti yang telah ada selama beberapa dekade. 

Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai ketidakmampuan seseorang untuk 

menjalankan hak-hak dasarnya, termasuk memenuhi kebutuhannya akan sandang, 

pangan, papan, pendidikan, pekerjaan dan kesehatan. Hal ini terjadi karena berbagai 

macam kebutuhan manusia, sehingga makna kemiskinan itu sendiri memiliki 

banyak faktor primer  berupa aset dan keterampilan yang buruk dan aspek sekunder  

berupa  jaringan sosial, sumber-sumber keuangan dan kurangnya  informasi. Pada 

akhirnya, tingkat kemiskinan di suatu wilayah  mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi wilayah tersebut. 

Fenomena rendahnya produktivitas masyarakat, sehingga mempengaruhi 

pendapatan perkapita mereka disebut sebagai fenomena kemiskinan. 

Bagaimanapun juga, pendapatan perkapita yang rendah  hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pangan dan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 

yang esensial lainnya. Kondisinya yang tergolong miskin  menyebabkan 

masyarakat  mengabaikan  pentingnya  pendidikan  dan  kesehatan. Jika kebutuhan
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kesehatan dan pendidikan masyarakat tidak terpenuhi, maka keadaan tersebut dapat 

disebut sebagai masyarakat yang kurang sejahtera. Kemiskinan dapat dikatakan 

sebagai kegagalan seseorang dalam memenuhi hak-hak dasar yang meliputi 

terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan, pekerjaan, dan 

kesehatan. Hal ini terjadi akibat banyaknya jenis kebutuhan manusia sehingga arti 

kemiskinan itu sendiri memiliki banyak aspek primer yang berupa miskin asset dan 

keterampilan dan aspek sekunder yang berupa miskin akan jaringan sosial, sumber-

sumber keuangan, dan informasi. Pada akhirnya, tingkat kemiskinan pada suatu 

wilayah akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut.  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

tidak dapat terhindar dari fenomena kemiskinan. Hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya kepala keluarga yang secara ekonomi tidak dapat memenuhi kebutuhan 

primer anggota keluarganya. Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu daerah di 

Sumatera Selatan yang tingkat kesejahteraan masyarakat nya terbilang rendah. Hal 

ini disebabkan akibat peningkatan jumlah penduduk kabupaten Ogan Ilir yang 

mengakibatkan munculnya masalah kependudukan yang kompleks. Oleh hal itu 

sasaran pembangunan bidang kependudukan juga harus dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dalam rangka mencapai kesejahteraan dan menekan 

angka laju pertumbuhan agar tetap pada batas normal. 

Hubungan antara kemiskinan dan kesejahteraan sudah seringkali 

diperbincangkan. Kemiskinan merupakan akibat dari produktivitas masyarakat 

yang rendah sehingga yang berdampak pada pendapatan per-kapitanya. Pendapatan 

per-kapita yang rendah pada akhirnya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 

makanan dan tidak cukup memenuhi kebutuhan hidup lainnya. Keadaan yang 

dikategorikan miskin maka menyebabkan masyarakat akan mengabaikan 

pentingnya Pendidikan dan Kesehatan. Apabila kebutuhan Pendidikan dan 

Kesehatan masyarakat tidak terpenuhi maka kondisi tersebut dapat disebut 

kurangnya kesejahteraan pada masyarakat. (Fajriawati, 2017) 

Pendirian BUMDes merupakan wujud dari pengelolaan ekonomi produksi di 

desa yang dilakukan secara transparan, kolaboratif, partisipatif, membebaskan, 

berkelanjutan dan bertanggung jawab. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

menyebutkan bahwa BUMDes dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan dan potensi 
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desa setempat. Dalam penelitian ini, desa yang dipilih adalah desa Sakatiga 

Seberang Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

(Musmini, 2020). 

BUMDes Berkat Betua merupakan badan usaha milik desa milik msyarakat 

di Desa Sakatiga Seberang Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir yang belum 

maju perkembangan nya. BUMDes Berkat Betua memilih mengelola usaha 

penyedia jasa vulkanisir ban sepeda motor. Masyarakat Desa Sakatiga mayoritas 

menggunakan sepeda motor sebagai transportasi utama. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi bersama masyarakat setempat, dibuahkan hasil bahwa 

BUMDes Berkat Betua di Desa Sakatiga Seberang belum berjalan dengan 

semestinya. Hal ini diduga karena kurangnya tenaga kerja yang ahli di bidang nya 

dan dana yang diberikan belum bisa dikelola dengan baik. 

Berdasarkan deskripsi diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang Strategi 

Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berkat Betua Desa Sakatiga 

Seberang Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dalam rangka pengentasan 

kemiskinan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diuraikan rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana kondisi pengembangan bisnis dan ekonomi BUMDes Berkat Betua 

di Desa Sakatiga Seberang? 

2. Apa faktor yang menyebabkan terhambatnya pengembangan bisnis dan ekonomi 

BUMDes Berkat Betua di Desa Sakatiga Seberang? 

3. Bagaimana strategi pengembangan BUMDes Berkat Betua dalam rangka 

pengentasan kemiskinan di Desa Sakatiga Seberang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diuraikan tujuan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana kondisi pengembangan bisnis dan ekonomi 

BUMDes Berkat Betua di Desa Sakatiga Seberang. 
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2. Untuk mendeskripsikan apa faktor penghambat pengembangan bisnis dan 

ekonomi BUMDes Berkat Betua di Desa Sakatiga Seberang 

3. Untuk merumuskan strategi pengembangan BUMDes Berkat Betua dalam 

rangka pengentasan kemiskinan di Desa Sakatiga Seberang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diuraikan manfaat penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan 

dan pemahaman mengenai strategi pengembangan BUMDes Berkat Betua 

dalam rangka pengentasan kemiskinan di Desa Sakatiga Seberang. 

2. Secara Praktis, manfaat dari penelitian ini adalah menambah pemahaman dan 

wawasan terkait dengan pengembangan BUMDes Berkat Betua bagi masyarakat 

umum sekitar maupun mahasiswa. 
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